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ABSTRAKSI

Penyelesaian suatu pekerjaan (job) pada sistem multikomputer dilakukan dengan membagi pekerjaan tersebut ke dalam sub-sub job yang disebut dengan task. Penjadwalan timbul karena adanya banyak tugas yang harus dikerjakan bersamaan tapi sumber daya yang mengerjakannya terbatas. Permasalahan yang timbul selanjutnya adalah bagaimana menentukan jadwal dan lokasi yang optimal untuk task-task tersebut, agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan waktu penyelesaian yang minimum. Penjadwalan akan menentukan prioritas pengerjaan task dalam suatu komputer, sedangkan pengalokasian akan menentukan lokasi task untuk komputer mana yang akan memprosesnya.

Pada skripsi ini akan dibahas mengenai metode penjadwalan dan pengalokasian task pada sistem multikomputer dengan penerapan algoritma genetik. Metode penjadwalan dan pengalokasian task ini diharapkan mampu menghasilkan jadwal pengalokasian yang optimal, sehingga pekerjaan secara keseluruhan dapat diselesaikan dengan finishing time paling minimal. 

Kata kunci : Algoritma Genetik, Penjadwalan dan Pengalokasian Task, multikomputer.


ABSTRACT
Solving of a work (job) at system of multicomputer can be done by divide the work into subs of job called with task. Scheduling arising from the existence of many duty which must be done at the same time but resource doing limited. The next problems of arising is how to determine optimal location and schedule for tasks, so that the  work can be finished with minimum time. Scheduling will determine priority workmanship of task in the computer, while allocation will determine location of task for which computer to process it.
At this final report will be studied about scheduling method and allocation of task at multicomputer system by using genetic algorithm. Scheduling method and allocation of task this is expected can result optimal allocation schedule, so the all of works can be finished with minimal finishing time. 

Keywords : Genetic Algorithm, Schedulling and Allocation Of Task, Multicomputer.


I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sistem multikomputer terdiri dari dua atau lebih komputer yang dihubungkan satu sama lain membentuk suatu jaringan komputer. Sistem multikomputer ini sering digunakan untuk memecahkan masalah-masalah kompleks yang berhubungan dengan penggunaan sumber daya dalam komputasi secara paralel. Penyelesaian suatu job secara paralel dilakukan dengan memecah job tersebut ke dalam sub-sub job (task), dimana setiap sub job (task) akan dialokasikan ke suatu komputer di dalam jaringan komputer untuk diproses.

Dalam pemecahan masalah tersebut diperlukan suatu penjadwalan ideal agar pengalokasian suatu task dapat ditempatkan secara tepat dengan menggunakan parameter waktu eksekusi deterministik, sehingga nantinya dapat diperoleh finishing time dari seluruh pengerjaan tugas seminimal mungkin (yang paling optimal). Karena masalah ini merupakan masalah optimasi, maka diperlukan suatu metode yang dapat menyelesaikan masalah penjadwalan dan pengalokasian tersebut secara cepat dan tepat. Algoritma genetik-lah yang akan digunakan dalam pengujian skripsi ini, karena algoritma genetik adalah algoritma pencarian suatu nilai berdasarkan mekanisme yang meniru seleksi dan evolusi alam.
1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan-permasalahan dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

· Bagaimana menentukan jadwal dan lokasi untuk setiap task ke suatu komputer di dalam sistem multikomputer dengan penerapan algoritma genetik, sehingga permasalahan pokok dapat diselesaikan dengan waktu yang minimal.

· Apakah pengaruh parameter-parameter Algoritma Genetik terhadap kecepatan proses pencarian solusi, yaitu jadwal pengalokasian optimal.
1.3 Tujuan
· Tujuan pembuatan ini adalah mempelajari mekanisme pengembangan metode  penjadwalan dan pengalokasian task pada sistem multikomputer dengan penerapan algoritma genetik.

· Dimana metode penjadwalan dan pengalokasian task ini bertujuan untuk memperkecil waktu penyelesaian suatu sub job pada pemrosesan paralel di sistem multikomputer. 

· Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh probabilitas mutasi dan probabilitas pindah silang terhadap kecepatan pencarian solusi, yaitu jadwal pengalokasian yang  mempunyai finishing time minimal.

1.4 Batasan Masalah
· Task disini didefinisikan sebagai suatu sub job atau tugas yang akan dieksekusi oleh suatu komputer dalam sekumpulan komputer yang terdapat dalam sistem multikomputer.
· Penjadwalan dan pengalokasian task dilakukan untuk task-task deterministik, sudah diketahui besarnya execution time untuk tiap-tiap task dan hubungan precedence antar task-nya.

· Secara garis besar, metode penjadwalan dan pengalokasian task ini hanya membahas mengenai finishing time-nya saja
II. LANDASAN TEORI
2.1 Definisi Penjadwalan Dan Pengalokasian Task
Persoalan penjadwalan akan menjadi semakin kompleks apabila jumlah pekerjaan (tugas) dan jumlah mesin yang tersedia semakin banyak.
Definisi penjadwalan menurut Kenneth R. Baker (1974) adalah proses pengalokasian sumber-sumber untuk memilih sekumpulan tugas dalam jangka waktu tertentu. Dengan definisinya tersebut Baker menyatakan bahwa penjadwalan berfungsi sebagai alat pengambil keputusan yaitu untuk menerapkan suatu jadwal, dimana persoalan penjadwalan timbul apabila ada beberapa pekerjaan yang akan dikerjakan secara bersamaan, sedangkan komputer sebagai media (mesin) pekerjanya yang memiliki jumlah terbatas.

Dengan adanya penjadwalan task, kita dapat mengetahui prioritas pengerjaan task dalam suatu komputer, sedangkan untuk pengalokasian task itu sendiri akan menentukan lokasi task untuk komputer mana yang akan memprosesnya.

2.2 Algoritma Genetik
Algoritma genetik adalah algoritma pencarian suatu nilai tertentu berdasarkan mekanisme yang meniru dari seleksi dan evolusi alam. Di dalam cara kerjanya, algoritma genetika mengubah solusi potensial dari persoalan menjadi struktur data yang  menyerupai kromosom (merupakan sederetan untaian yang sering kali merupakan  simbol biner) dan melakukan transformasi kromosom dengan operator-operator genetik seperti mutasi dan crossover. Dengan dilakukannya transformasi tersebut diharapkan akan didapatkan suatu kromosom unggul yang memenuhi kriteria persoalan.

Di dalam implementasinya, algoritma genetika dimulai dengan menciptakan populasi kromosom secara acak, kemudian kita melakukan evaluasi terhadap populasi tersebut dan mengalokasikan kesempatan untuk melakukan reproduksi pada kromosom-kromosom yang memiliki “sifat” lebih baik. Jadi disini terjadi prinsip “survival of the fittest” atau yang unggul yang memiliki kesempatan untuk hidup lebih lama. Proses dilakukan secara iteratif, pada algoritma genetika disebut sebagai generasi, untuk mendapatkan solusi terbaik menurut kriteria tertentu atau setelah mencapai sejumlah generasi.
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Gambar 01. 
Algoritma  Genetik Sederhana
III. ANALISIS MASALAH DAN PERANCANGAN SISTEM
Penyelesaian suatu masalah pada sistem multikomputer melibatkan tahapan pekerjaan, mulai dari pemecahan job ke dalam beberapa task, penjadwalan dan pengalokasian task, sampai pada pelaksanaan proses task-task tersebut oleh beberapa komputer yang ada dalam sistem tersebut. Metode penjadwalan dan pengalokasian task yang akan dikembangkan tersebut merupakan bagian dari sistem yang mengerjakan proses penjadwalan dan pengalokasian task. Penjadwalan akan menentukan prioritas pengerjaan task mana yang akan dikerjakan oleh suatu komputer, sedangkan pengalokasian akan menentukan lokasi task pada komputer mana yang akan memprosesnya. Tujuan dari keduanya (penjadwalan dan pengalokasian task tersebut) adalah untuk memperoleh jadwal pengalokasian dengan finishing time (FT) yang minimal, sehingga performansi dari sistem secara keseluruhan dapat ditingkatkan. 
Tahapan yang akan dikerjakan yaitu :

1. Mekanisme Pengkodean Masalah

Teknik pengkodean pada skripsi ini menggunakan representasi grafik task, yang setiap simpul dinyatakan sebagai task yang memiliki informasi waktu eksekusi dan ketinggian.
2. Inisialisasi Masalah

Misalkan dari representasi grafik task yang ada diperoleh suatu jadwal pengalokasian task secara random sebagai berikut :
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maka gabungan representasi string kedua kromosom diatas diperoleh :
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kondisi ‘1’ berkoresponden dengan urutan nomor task yang akan dikerjakan oleh setiap komputer. 

3. Fungsi Evaluasi (Fungsi Tujuan)
Fungsi fitness dalam algoritma genetik adalah tipe fungsi obyektif yang ingin dioptimasi dalam pemecahan masalah. Karena tujuan dari penjadwalan dan pengalokasian task untuk mencari nilai finishing time terkecil, maka fungsi fitness ini direpresentasikan untuk pencarian nilai finishing time yang diharapkan. 
4. Seleksi

Metode yang dipakai dalam seleksi ini adalah Roulette Wheel yang akan ditinjau dari nilai fitness yang dihasilkan, dimana nilai fitness tersebut akan menempati slot atau sektor sesuai dengan nilai yang dimilikinya.
5. Operator Genetik

Misal dua individu yang diperoleh berikut akan dikawinsilangkan :
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setelah kawin silang akan dihasilkan individu baru :
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sedangkan untuk proses mutasi, misal dari string berikut :
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Sebelum mutasi :

Sesudah mutasi :


6. Penentuan Parameter

Parameter yang digunakan adalah ukuran populasi, generasi maksimum, probabilitas crossover dan probabilitas mutasi.
IV. ANALISIS PROGRAM
· Untuk jumlah komputer dan jumlah task yang banyak akan memberikan berbagai jumlah variasi dari jadwal pengalokasian task.
· Semakin bertambah jumlah komputer yang diujicobakan, akan semakin kecil nilai finishing time yang diperoleh.

· Jumlah komputer tidak berbanding lurus terhadap hasil finishing time-nya, karena pada saat jumlah komputer yang diujicobakan berbeda, ternyata  hasil finishing time-nya yang sama.
V. KESIMPULAN
· Jadwal pengalokasian awal dibangkitkan secara random.

· Parameter algoritma genetik mempengaruhi jadwal pengalokasian yang diperoleh, bahkan sangat berpengaruh sekali dalam menentukan jadwal pengalokasian yang paling optimal. 
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